BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelahmelakukanobservasimengenaiprosesi ritual tilem,

penulismemberikankesimpulansebagaiberikut:

1. Ritual tilemmerupakanupacarasakral yang harusdikuti/
dilakukanolehsetiapumatAgama Hindu. Dalammelakukan ritual
tileminimerekasemuaberadadalamsuasana yang

heningkarenamerekayakinbahwaDewaCandrabenar-
benarakanturunkebumiuntukmemberikanberkah. Ketikaupacaraberlangsung di
dalamPuraterdapatbermacam-
macamhasilpertanianuntukdiberikansebagaisesembahanatau yang
disebutsesajen.

2. Maknadaripersembahyanganbulantileminiadalahbahwabulantilemdiistilahkand
enganhatiataupikiranmanusia yang sedanggelapataumenyusut.
Jadibisadikatakanbahwajikapikiranseseorangsedangkeruh (penyakithati) yang
dirasukiolehangkaramurka,
makapikirantersebutsedangmenujukepadakegelapan (tilem).
Kegelapantersebutberupahawanafsujahatdiantaranya: ~ kama  (hawanafsu),
Krodha (kemarahan), Lobha (ketamakan), Moha (keterikatan), Mada
(kesombongan) danMatsarya (irihatiataukebencian).
Dengandemikianpadaharisuciituupacarapersembahyangandilakukansebagaisala

hsatuupayauntukmendapatkanpencerahanterhadapjiwamanusia,
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memohonberkahkepadaTuhan,
danbermaknasebagaimelengkapipersembahyangan puja bakti yang
dilakukanumat Hindu setiapharinya yang
melaluipancasembahuntukmenjagakebersihandankesuciandiri.

3. Sedangkanpengaruhdari ritual
upacaratilemitusangatberpengaruhbagipenganutdanbagimasyarakatsekitar.
Bahwasannyapelaksanaanupacarainidilakukandengantujuanuntukmempererath
ubungansilaturrahmiantarsesamaumat Hindu
dansalingmenguntungkanbagimasyarakatsekitar.Secaraekonomidapatdinikmati
olehbeberapa  orang, diantaranyapedagang,  seorangpetugaskeamanan,
tukangbecak, sopirtaksi, danpihak-pihak lain yang
adadisekitarpuratersebut.Merekamendapatkankeuntungantakterdugaatautelahdi
rencanakansebelumnyauntukmempersiapkandiriuntukmendapatkanrizki.

B. Saran

1. KepercayaanUmat Hindu tentangbulantileminiwajibdilakukanbagiumat

HinduuntukmendapatpencerahandariSang HyangWidhiWasa,

makadariituhendaknyadilakukanpersembahyangandenganrangkaiannyaberupau

pakarayajna. Padaharitileminisebaiknyaumat Hindu
melakukanpembersihanlahirbatin. Karenaitu,
disampingbersembahyangmengadakan puja

baktikehadapanHyangWidhiuntukmemohonanugerah-Nya,
umatjugahendaknyamelakukanpembersihanjasmanidanrohani.  Kondisibersih

yang secaralahirdanbatininisangatpentingkarenadalamjiwa yang
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bersihakanmunculpikiran,  perkataandanperbuatan yang  bersih  pula.
Kebersihanjugasangatpentingdalammewujudkankebahagiaan,
terutamadalamhubungandenganpemujaanHyangWidhi.

. Prosesi ritual
tileminiharusdilakukandengantatacaraatauberurutansehinggapadawaktu proses
pelaksanaannyabisaberjalanlancardantertib. Jikapadawaktumelaksanakan ritual
inihendaklahdidasari rasatulusikhlas agar
dalammenjalankannyahatiterasasejukdantenang.
SedangkankebersihandankesucianlahirbatinjugadibutuhkanketikamenghadapSa
ng HyangWidhiWasa.
MemasukitempatsuciatauPurajugaharusberadadalamkeadaan yang
bersihdansuci,
sedangkanketikasembahyanguntukdapatmembangkitkandanmenjaminsuasanak
esucian, makasebelumsembahyanghendaknyamandidengan air bersih, pakaian
yang bersih, tempatdanalatpersembahyangan yang bersihdansuci.

. ArtidanTujuanmelakukan ritual tileminiyaituuntukmemperolehketenangan,
kedamaian, kebahagiaan, daninspirasi.
Olehkarenaitusebaiknyaumatsetelahmelaksanakan proses ritual
adabaiknyadapatmemanfaatkanwaktuuntukberdiskusiantarsesamaumat  Hindu
agar terjalinerathubungansilaturahmi. Ada
jugabeberapaumatmelakukantirtayatrakepura-purauntukmelakukanmeditasi,
jikamenginginkanketenangan,  kedamaian,  kebahagiaan,  daninspirasi.

Ketikasudahmengetahuiartidantujuanmelaksanakan ritual
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tilemhendaklahjangansekali-kali ~ meremehkan  ritual yang dilakukan,
karenasetiap orang setelahmelakukan proses ritual
biasanyamendapatkanketentramanhatinya,
itupuntergantungdarikeikhlasanatautidaknyadalammenjalankan

ritualupacaratersebut.
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